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ANALISIS TINGKAT PENDAPATAN PETANI JAMBU BIJI DI KECAMATAN

MINAS KABUPATEN SIAK

Penelitian ini b ahui Tin d Petani Jambu Biji Di
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

yang memegs i i i ere pembangunan
an besar proses
penciptaan dala ne e )duk olahan dari zona
pertanian serta pula bany of; ] an dengan bekerja
di sektorini. Se a, pe ‘;: ‘- - \ dijale #i ap buat tingkatkan
penciptaan meng S 3 serts nperluas peluang kerja,

dan tingkat

hingga hendak memacu serta tingkatkan pembangunan zona pertanian secara spesial
serta zona yang lain secara universal. Perkembangan industri yang pesat hendak
memicu perkembangan zona pertanian buat sediakan bahan- bahan baku untuk

industri (Arsyad, 1999).



Pertumbuhan pembangunan pertanian disuatu daerah pada dasarnya
dipengaruhi oleh keunggulan daerah, spesialisasi wilayah, serta potensi pertanian
yang dimiliki oleh daerah tersebut. Adanya potensi pertanian daerah tidaklah berarti
bagi pertumbuhan-pertanian daerah tersebut bila tidak ada upaya memanfaatkan dan
mengembangkan potensi pertanian secara optimal. Oleh karena itu pemanfaatan dan
pengembangan seluruh potensi=pertanian 'yang, potensial harus menjadi prioritas
utama untuk digali dan dikembangkan dalam melaksanakan pembangunan pertanian
daerah secarautuh.

Menurut Suyatno (2000) bahwa suatu daerah akan memenangkan persaingan
pada sektor yang sama apabila memiliki keunggulan kompetitif maupun komparatif
bila dibandingkan daerah lain sehingga dapat menghasilkan.ekspor. Pertumbuhan
ekonomi Propinsi Riau berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tahun
2012 untuk sektor non migas, mengalami kenaikan sebesar 7,43 persen dibandingkan
produk nasional (BPS, 2013). Secara umum, pembangunan ekonomi kabupaten/kota
berkembang dengan arah yang baik, artinya terdapat keselarasan dalam kemampuan
menghasilkan barang dan jasa dari setiap daerah terhadap total penciptaan barang dan
jasa di Propinsi Riau.

Kabupaten Siak merupakan salah satu Kabupaten yang ada di Provinsi Riau
yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah dan berpeluang untuk dapat
dikembangkan pemanfaatan dan pelestariannya. Sektor pertanian merupakan salah
satu sektor yang berpotensi untuk dikembangkan di Kabupaten Siak. Pada dasarnya

sektor ini banyak, beragam dan ditunjang oleh ketersediaan lahan yang relatif luas
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serta kesesuaian lahan, maka peluang untuk berinvestasi pada sektor ini cukup
terbuka.

Kabupaten Siak mempunyai jumlah penduduk sekitar 437.465 jiwa dengan

naman pangan,

namun juga ke i in ya engembangan setiap
Siak memiliki
iolah, juga tenaga
kerja yang agai penghasil pada
subsektor tz padi di sejumlah
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dalam hal in
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Keputusan Bupati Siak nonor 295/HK/KPRS/2017 tentang Penetapan Lokasi

Pengembangan Kawasan Pertanian Kabupaten Siak Tahun 2017-2021.
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Tabel 1. 1IKomoditas Unggulan Pertanian di Kabupaten Siak

No | Komoditas unggulan Wilayah

Sumber : Data olahan da an Dinas Pertanian 2017

Dari tabel diatas terlihat bahwa terdapat komoditi-komoditi unggulan yang
menjadi sentra pertanian di Kabupaten Siak, ada 8 komoditas unggulan daerah yang
dikembangkan sesuai dengan potensi dari setiap kecamatan yang ada. Data Dinas

Pertanian dan Ketahanan Pangan Kabupaten Siak (2019) terdapat lahan yang



dijadikan sebagai lahan produksi Jambu biji seluas 106 hektar yang terletak di
beberapa kecamatan di Kabupaten Siak, diantaranya yaitu: Kecamatan Kandis,
Kecamatan Minas, Kecamatan Tualang, dan Kecamatan Lubuk Dalam.

Produksi_buah jambu biji. mengalami-peningkatan-mulai terjadi dari tahun
2015 hingga 2019. Secara nasional produksi jambu biji mengalami peningkatan
produksi mulai tahun 2015 sebesar 195,751 ton_ ke tahun 2019 sebesar 239,407 ton
(BPS, 2019). Khusus jumlah tanaman jambu biji menghasilkan di Kabupaten siak
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini:

Tabel 1. 2 Produksi jambu biji di Kecamatan Minas Kabupaten Siak, 2019

No | Kecamatan Minas Produksi Jambu Biji
1. | Jambu biji 6996 kw

Sumber : BPS, Statistik Pertanian Hortikultura SPH 2019

Rata-rata produksi buah jambi biji 17.821 kw/tahun sehingga hal ini menjadi
salah satu sektor pertanian yang memiliki-tingkat produksi cukup tinggi di Kabupaten
Siak. Tanaman jambu biji dapat tumbuh dengan baik didaerah dengan intensitas
curah hujan antara 2.000-3.000 mm/tahun dengan sebaran hampir merata sepanjang
tahun. Jambu kristal dapat.berkembang dan berbuah optimal pada suhu sekitar 200-
300C disiang hari, kekurangan cahaya matahari menyebabkan penurunan hasil
dengan kelembaban udara 30-50% (Kurniawan, 2015). Jambu kristal dapat tumbuh
optimum di daerah tropis maupun sub-tropis dengan ketinggian 5-1200 meter dpl,
dengan jenis tanah bertekstur gembur dan subur dapat tumbuh pada tanah liat dan

sedikit berpasir (Putri, 2019).
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Sejak tahun 2017 -2021 budidaya komoditas jambu biji sudah mulai
dikembangkan di Kecamatan Minas Kabupaten Siak. Permintaan produk jambu

kristal terus meningkat dari tahun ke tahun, dimana dua tahun terakhir ini permintaan

ulai Rp. 5.000
jadi salah satu
endapatan petani.
masalahan diatas
ISIS TINGKAT

ATAN MINAS

2. Apakah Tingkat Pendapatan Petani Jambu Biji Sudah Memenuhi Standar

Kehidupan Hidup Layak Di Kecamatan Minas Kabupaten Siak?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang ingin dijawab, maka tujuan penelitian

c. Bagi Pihak Lain, diharapkan dapat dijadikan sumber informasi yang
bermanfaat yakni sebagai sumbangan pikiran dan referensi dalam
melakukan penelitian yang sama pada tempat yang berbeda dengan

penelitian ini untuk masa yang akan datang.
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1.4 Sistematika Penulisan
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan dalam
penulisan. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut:

BAB I :

masalah, tujuan

2levan, penelitian

Qg"

Pada bab ini akan diura ~ S elitian sekaligus pembahasan.

BAB VI : PENUTUP
Pada bab terakhir berisi dua sub bahasan yaitu kesimpulan dari penelitian dan

saran dari peneliti
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

2.1 Landasan Teori

berasal dari biaya-biaya faktor produksi atau jasa-jasa produktif Selanjutnya Winardi
(2007) mengemukakan bahwa pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi
lainnya yang diperoleh dari pemanfaatan modal atau kekayaan. Pengertian -

pengertian tersebut menunjukkan bahwa pendapatan adalah seluruh perolehan baik



yang berasal dari biaya faktor produksi maupun total output yang dihasilkan untuk
seluruh produksi dalam suatu perekonomian dalam jangka waktu tertentu.

Menurut Gustiyana (2003), pendapatan dapat dibedakan menjadi dua yaitu
pendapatan usahatani dan pendapatan _rumah tangga.Pendapatan merupakan
pengurangan dari penerimaan dengan biaya total. Pendapatan rumah tangga yaitu
pendapatan yang diperoleh dari-kegiatan usahatani ditambah dengan pendapatan yang
berasal dari kegiatan diluar usahatani. Pendapatan usahatani adalah selisih antara
pendapatan kotor (output) dan biaya produksi (input) yang dihitung dalam per bulan,
per tahun, per.musim tanam. Pendapatan luar usahatani adalah pendapatan yang
diperoleh sebagai akibat melakukan kegiatan diluar usahatani seperti berdagang,
mengojek, dan-ain - lain.

Kondisi seseorang dapat diukur dengan menggunakan konsep pendapatan
yang menunjukkan jumlah sseluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah
tangga selama jangka waktu tertentu (Samuelson dan Nordhaus, 2013). Menurut
Sukirno (2000), pendapatan merupakan unsur yang sangat penting dalam sebuah
usaha perdagangan, karena dalam melakukan suatu. usaha tentu ingin mengetahui
nilai atau jumlah pendapatan yang diperoleh selama melakukan usaha tersebut.
Semakin besar pendapatan yang diperoleh maka semakin besar kemampuan suatu
usaha untuk membiayai segala pengeluaran dan kegiatan — kegiatan yang akan
dilakukan.

Soemarso mengatakan pendapatan dalam perusahaan dapat diklasifikasikan

sebagai pendapatan operasional dan non operasional. Pendapatan operasional adalah

10
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pendapatan yang diperoleh dari aktivitas utama perusahaan. Sedangkan, pendapatan
non operasional adalah pendapatan yang diperoleh bukan dari kegiatan utama

perusahaan. Dewasa ini sumber pendapatan sebagian besar rumah tangga di pedesaan

ang memang sangat
ara optimal sehingga

qqqqq

dinyatakan atau dinilai dalam bentuk yang ditetapkan sesuai persetujuan, undang-
undang dan peraturan, dan dibayar atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi

kerja dan penerima kerja (Istilah Ekonomi, Kompas 2 Mei 1998).

11



3) Teori Pengalaman Usaha/ Lama Usaha
Secara teoritis dalam buku, tidak ada yang membahas bahwa pengalaman
merupakan fungsi dari pendapatan. Namun, dalam aktivitas sektor informal
dengan semakin berpengalamannya seorang-mengelola usaha, maka semakin bisa
meningkatkan pendapatan atau keuntungan usaha. Pengelolaan usaha dalam sektor
informal sangat dipengaruhi-eleh tingkat kecakapan manajemen yang baik dalam
pengelaolaan usaha yang dimiliki oleh seorang pedagang. Tingkat kecakapan
manajemen yang baik ini juga sangat dipengaruhi oleh pengalaman atau lama
berusaha seorang pedagang, sehingga dapat dilihat bahwa tidak ada kesamaan
antara sesama pedagang sektor informal dalam kemampuan pengelolaan usaha
sehingga tingkat pendapatan yang mereka hasilkan juga berbeda.
2.1.3 Harga
Penggunaan istilah ‘‘harga” umumnya dipakai dalam kegiatan jual beli suatu
produk, baik itu barang maupun jasa. Harga jual ditentukan oleh penjual dengan
mengambil keuntungan dari harga tersebut, sedangkan. konsumen mendapatkan
kebutuhannya dengan membayar produk tersebut.dengan harga yang ditentukan.
Menurut Kotler dan Armstrong (2001), pengertian harga adalah sejumlah uang yang
dibebankan terhadap suatu produk (barang atau jasa), atau jumlah nilai yang harus
dibayar konsumen demi mendapatkan manfaat dari produk tersebut. Selanjutnya,
Menurut Imamul Arifin (2007), pengertian harga adalah kompensasi yang harus
dibayar konsumen demi memperoleh produk barang atau jasa. Maka, dapat diambil

kesimpulan bahwa harga merupakan sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh

12
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konsumen sebagai alat ganti atau tukar untuk mendapatkan sejumlah barang atau
manfaat serta pelayanan dari produk atau jasa yang akan didapat oleh konsumen

tersebut. Harga juga dapat dikatakan sebagai penentu nilai suatu produk atau jasa.

atau penjual

harga memili

memenuhi hal tersebut diperlukan adanya penetapan harga pasti dari suatu
produk yang telah diproduksi perusahaan
2. Fungsi penetapan harga yang kedua merupakan hal yang harus diperhatikan

untuk kestabilan harga suatu produk.

13
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3. Penetapan harga dilakukan oleh perusahaan untuk mempertahankan produk
dalam peredaran pasar, sehingga produk tetap dapat bertahan dipasaran. 4.

Penetapan harga harus dilakukan untuk mencegah terjadiya persaingan

ang ang hampir sama. 5.

S“Vipppuent )
S ‘g arang yang akan

adalah un apai  tar S d aba dari penjualan,
meningkatk a meluaskan target
pemasaran.

2.1.5 Jenis

produk dan biasanya berbeda dengan harga pasar.
2. Harga Objektif (Harga Pasar)

Harga objektif adalah harga yang telah disepakati oleh penjual dan pembeli.
Nilainya dijadikan patokan bagi para penjual dalam memasarkan produknya.

dikeluarkan untuk menghasilkan produk tersebut

14
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4. Harga Jual

Harga jual adalah harga pokok ditambah dengan besarnya keuntungan yang

diharapkan oleh produsen atau penjual. Umumnya harga jual pada masing-masing

Menurut Sumarti dan Soeprihanto (1987), Produksi adalah semua kegiatan
dalam menciptakan atau menambah kegunaan barang atau jasa dimana untuk
kegiatan tersebut diperlukan faktor-faktor produksi. Selanjutnya menurut Fuad (2004)
produksi adalah kegiatan atau proses yang mentransformasikan masukan (input)

menjadi keluaran (output). Produksi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan manusia
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untuk mencapai kemakmuran. Kemakmuran dapat tercapai jika tersedia barang dan

jasa dalam jumlah yang mencukupi.

2.1.7 Faktor — faktor Produksi

Input yang ¢ . am Kkegiats € tor produksi atau

korbanan p

dari segi je I penggunaannya.
2.1.8 Fungs
Fungs i ) ar antara faktor - faktor

produksi da : (Y ada’ umumnya ekonomi

(Adiningsi, 1999). Singkatnya fungsi produksi adalah katalog dari kemungkinan hasil
produksi (Sudarman, 2004).
2.1.9 Biaya Produksi (Production Cost)

Tujuan utama dari mendirikan sebuah usaha adalah untuk menghasilkan laba.

Untuk memperoleh laba tersebut, produsen harus mengeluarkan pengorbanan terlebih

16



dahulu berupa biaya untuk melakukan kegiatan produksi. Supriyono (1996)
menjabarkan bahwa, biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan
dalam rangka memperoleh penghasilan atau revenue yang akan dipakai sebagai
pengurang penghasilan.” Selanjutnya menurut  Mulyadi.. (2002), biaya adalah
pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau
yang kemungkinan akan terjadi-untuk.tujuan tertentu.

Menurut Halim (1988), production cost atau biaya produksi adalah akumulasi
biaya yang terkait langsung dengan proses produksi suatu barang dan akan
dipertemukan dengan penghasilan pada periode saat barang tersebut dijual. Menurut
Hansen dan Mowen (2002), production cost adalah total biaya yang berhubungan
dengan proses pembuatan barang dan penyediaan jasa. Dari kedua pengertian tersebut
dapat diambil kesimpulan bahwa biaya produksi adalah biaya apa saja yang
diperlukan untuk membuat produk, baik barang maupun jasa

Biaya produksi berbeda dengan biaya non produksi. Perbedaannya adalah
biaya non produksi merupakan biaya yang erat kaitannya dengan fungsi
pengembangan, pemasaran / distribusi, layanan. pelanggan, desain maupun
administrasi pada umumnya. Biaya non preduksi dapat dibagi kedalam dua kategori
yaitu; biaya penjualan yang melingkupi tentang biaya pemasaran / distribusi, dan
pelayanan kepada pelanggan. Serta yang kedua adalah mengenai administrasi yang
melingkupi biaya pengembangan, adminitrasi umum dan pengembangan.

Biaya produksi akan membentuk harga pokok produksi yang nantinya dipakai

untuk menghitung harga pokok barang jadi dan harga pokok barang pada saat akhir
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periode akuntansi masih berlangsung. Menurut Horngren (1993), unsur-unsur biaya
produksi adalah sebagai berikut:

1. Biaya Material Langsung (Direct Material)

di suatu barang jadi
yang siap dipa ' : ) agi semua tenaga kerja

langsung yza atkan da erday: » ani kegiatan produksi

biaya overhead pabrik.
2.2 Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari penelitian-penelitian terdahulu

yang pernah dilakukan sebagai bahan perbandingan dan kajian. Adapun hasil-hasil
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penelitian yang dijadikan perbandingan dengan penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel 2. 1Penelitian Terdahulu

No Kesimpulan

aha gula aren di

ERNNEE

d‘n lapatan  petani
agung di Desa Tupak

Raja,
Gunung
, Kabupaten
dipengaruhi
Faktor  luas
tenaga Kkerja,

‘\\\Q“itg

H1 : Diduga bahwa pendapatan petani jambu biji di Kecamatan Minas
Kabupaten Siak menguntungkan
H2 : Diduga pendapatan petani jambu biji di Kecamatan Minas Kabupaten

Siak Telah memenuhi KHL.
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

variabel-variabel yang akan diteliti merupakan suatu cara untuk mempermudah
pengukuran variabel penelitian, juga memberikan batasan-batasan pada obyek yang
diteliti.

Petani adalah semua orang yang berusahatani buah naga di Desa Sukamaju

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai..
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Pendapatan Hasil bersih penjualan jambu biji dalam sebulan yang diukur
dengan satuan rupiah.

3.4 Populasi dan Sampel

dari jumlah dan
pilan sampel yang
dilakukan dengan me ympok yang akan dituju ¢ emui selama penelitian

dengan berdasa iteria a D peneliti. Metode
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Tabel 3. 1Daftar jumlah petani jambu biji di kecamatan minas

No | Wilayah Jumlah petani

1. Desa Minas Barat 22

n = Besar sal

- 124
"= 15 124(0.05)2

n =30
Dengan demikian, jumlah sampel yang akan diambil sebanyak 30 (petani

jambu biji) yang dilakukan dengan metode Simple Random Sampling, yaitu
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pengambilan sampel secara acak sederhana dengan undian. Penentuan besarnya

sampel ini dianggap sudah mencukupi karena sampel petani homogen.

3.5 Jenis dan Sumber Data

langsung : giata : |0 engan  menggunakan

kuisioner yz

Data ya ipe dilaksanakan yang

bersifat men nalisis. | ian i a sebagai data penunjang

sebagai berikut:
a. Kuesioner, yaitu dengan membuat daftar pertanyaan yang digunakan untuk
mendapatkan data yang sifatnya primer yang diajukan langsung kepada sumbernya

yaitu responden dan diharapkan memberikan jawaban yang penulis butuhkan.
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b. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung di lokasi
penelitian untuk memperoleh data yang lebih akurat terkait hal-hal yang diteliti.

3.7 Teknik Analisis Data

tentang s

menjadi

analisis imbange

Y =TR-TC
TR=PxQ
Keterangan:

Y : Pendapatan (Rp)
TR : Total penerimaan (Rp)
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TC : Total biaya (Rp)
P : Harga produk (Rp/Kg)
Q : Jumlah produksi (Kg)

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

berdasarkan

entang Tentang

e

Pembentu ‘r | Daerah Tingkat i

Bengkalis, ilayah Propinsi
Daerah Tin

Wila bagian wilayah
Kecamatan kemudian wilayah

Kecamatan

et NATD

menjadi wil

1. Desa

‘f\“:“ .

N
o
2
QD
=
>
<

3. Desa Kandis;
4. Desa Belutu;
5. Desa Sam-Sam;
6. Desa Teluk Lancang;
7. Desa Olak;

8. Desa Sei Selodang;

9. Desa Bencah Umbai;
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10. Desa Lubuk Umbut;

11. Desa Lubuk Jering;

12. Desa Tasik Betung;

Siak Sri In
Diba : k pa Fingkat 11 Siak Sri
Indrapura, ekarkan menjadi atas

andau, berdasarkan

4 (empat ) Desa dan 1 (satu) Kelurahan yaitu :
1. Desa Minas Barat
2. Desa Minas Timur
3. Desa Mandiangin

4. Desa Rantau Bertuah
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5. Kelurahan Minas Jaya
Adapun pemekaran dimaksud guna untuk Meningkatkan efektifitas dan

pendayagunaan sumber daya, Mempersingkat jarak kendali pemerintahan,

Mempercepat pe arat 1
q@“ \‘

>
pembangunant

DeMerataan a03

sehinggz

|\ Pekanbany” &

Sumber : Kecamatan Minas 2021.
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Tabel 4. 1 Wilayah Administratif Kecamatan Minas

KAMPUNG / | LUAS WILAYAH

Melayu Minang Batak Jawa) yang hidup damai dan tentram.
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4.1.3 Visi dan Misi
1. Visi Kecamatan Minas

Terwujudnya kesejahteraan masyarakat serta pelayanan yang baik untuk

& alat pemersatu

penduduknya tinggal di desa dukun Rantau; sekitar 8,96%. Jumlah penduduk
kecamatan Minas dibandingkan dengan jumlah penduduk kecamatan lain di
Kabupaten Siak; persentase luasnya mencapai hampir 20% dari total luas Wilayah
Pemerintah; penduduk 6,70 persen dari total penduduk Kabupaten Siak. Rata-rata

penduduk per rumah tangga di Minas adalah orang dan kepadatan penduduk rata-rata
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adalah 38 orang/km2. Desa Minas Jaya merupakan wilayah terpadat dengan

kepadatan penduduk kurang lebih 1 5 jiwa/km?, sedangkan desa Minas Barat dengan

kepadatan penduduk 18 jiwa/km2 memiliki kepadatan penduduk lebih sedikit.

(SD), 10 Sekolah Menengah Pertama (SLTP) dan 6 Sekolah Menengah Atas (SLTA);
jumlahnya tidak cukup, karena pembagian Minas cukup besar. Bahkan di desa Mandi
Angin dan Rantau Bertuah, mereka tidak memiliki fasilitas sekolah. Pada tahun 2016,

di tingkat SD rata-rata satu guru mengajar 17 siswa, pada siklus I SMP rata-rata satu
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guru mengajar 11 siswa, dan pada siklus Il rata-rata 13 siswa. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin sedikit beban guru. Kapasitas SD di Minas rata-rata dapat

menampung 2 siswa dalam 1 ruang kelas; untuk SMP siklus | kelas 1 terdiri dari 25

ang sangat penting.
Oleh karena i ‘ e ' aya untuk meningkatkan

fasilitas kesehatan,

Selain itu, ada juga Polindes dan Posyandu yang tersebar di desa-desa. Selama ini tim

medis terdiri dari 3 dokter umum, 2 dokter gigi, 15 perawat, 5 bidan di desa tersebut.
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4.2 Hasil dan Pembahasan Penelitian
4.2.1 Sejarah Singkat Jambu biji (Psidium guajava L)

merupakan tanaman buah yang berasal dari daerah tropik Amerika yaitu
berasal dari daerah antara Meksiko dan Peru-(Ashari 2005). Penyebaran jambu biji
pada awalnya dilakukan oleh burung, biji tersebut jatuh di suatu area kemudian
tumbuh di daerah tersebut. Dalam budidaya tanaman jambu biji angin berperan dalam
penyerbukan, namun angin yang kencang dapat menyebabkan kerontokan pada
bunga. Tanaman jambu biji merupakan tanaman daerah tropis dan dapat tumbuh
didaerah sub-tropis Pada awalnya penyebaran jambu. biji dibawa oleh orang Spanyol
ke Philipina dan oleh orang Portugis diintroduksi ke India, sehingga sampai saat
sekarang jambubiji menyebar hampir di daerah tropik dan sub tropik.

Jambu biji termasuk dalam famili Myrtaceae yang memiliki 80 genus dan
3000 spesies (Nakasone dan_Paull, 1999). Jumlah spesiesPsidium diperkirakan
sebanyak 150 spesies. Jambu biji dapat berbuah sepanjang waktu, puncak musim
berbuah yaitu pada bulan Januari dan Maret. Buah dapat dipanen setelah 120-200 hari
antesis. Penyerbukan bersifat menyerbuk sendiri;.tetapi juga dapat menyerbukan
sendiri 35 persen. Tanaman jambu biji"berupa perdu, tingginya 3-10 m, tajukya lebar,
bercabang dari pangkal dan mengeluarkan anakan. Batang mempunyai ketebalan 10-
30 cm.

Jenis lain yaitu jambu biji semak, tingginya 6-9 m batangnya berdiameter 30
cm atau lebih. Bentuk buahnya beragam ( oval, bulat, bentuk pear) dan diameternya

1.2-10 cm, warna kulit buahnya matang, warna daging buahnya beragam (kuning,
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merah muda, putih, dan putih kekuningan) serta teksturnya ada yang kasar dan ada
yang licin. Menurut Nakasoke dan Paul (1999) terdapat 14 kultivar jambu biji yang

sudah dibudidayakan diantaranya berasal dari India, Hawai, Burma, Hongkong,

jambu di a jambu Bé Sus Paris, jambu

Sukun d : . Spesi 3 \ adalah jambu

Bebera eris : : . antara lain status
usaha, umu endi 1, Umur tan: ; ; ah p bu biji dan status
kepemilika A K = ~fedb?: - tersebu hggap penting karena
mempengar ' rapan teknik budidaya

jambu biji p
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Tabel 4. 4 Karakteristik Jumlah dan Persentase Petani Responden Menurut
Golongan Umur pada Tahun 2021.

No Umur petani Jumlah Persentase

1. < 50 Tahun 14 47 %

53%

pertanian pada umumnya dan budidaya jambu biji pada khususnya. Biasanya, orang
yang berpendidikan rendah cenderung menggunakan teknologi tradisional, baik

sarana maupun alat, untuk mengembangkan usahanya. Perusahaan seringkali
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kesulitan menyerap teknologi, seringkali karena petani khawatir dengan risiko yang
mereka hadapi jika menggunakan teknologi baru dan tidak mau mengambil risiko.

Tingkat pendidikan tertinggi petani yang disurvei hanya tamatan SMA.

biji di Kecamatan

Minas sudah ada sejak ta ah mulai menanam

PERSENTASE

(Tahun)
1. | >5Tahun 15 50 %
2. | <5 Tahun 15 50%

Sumber : data olahan penulis tahun 2021.
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4.22.2. Jumlah Pohon Jambu Biji, Umur Tanaman dan Status

Kepemilikan Lahan

Distribusi jumlah pohon jambu biji yang dimiliki oleh petani responden paling

R4
N il

3

mudah dipegang oleh petani, namun untuk hasil maksimal sekitar enam tahun.

Distribusi umur pohon jambu yang dimiliki petani juga menunjukkan bahwa jambu

biji masih didominasi oleh pohon muda, artinya sebagian besar petani sudah lama

tidak menanam jambu biji.
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Tabel 4. 8 Sebaran Umur Tanaman Jambu Biji yang Dimiliki oleh Petani

no umur Pohon JUMLAH | PERSENTASE

1. >5Tahun 10 33%

Sumber : data olahan penu

4.2.2.3. Pendapatan Usahatani Jambu Biji
Budidaya jambu biji di kabupaten Minas merupakan kegiatan yang relatif
baru. Hal ini terlihat dari pengalaman menanam jambu biji masyarakat di kabupaten

Minas. Kajian produksi jambu biji untuk mendapatkan gambaran situasi pertumbuhan
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jambu biji di daerah penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui penggunaan
sumber daya atau input, teknik budidaya dan output dari budidaya jambu biji. Input

yang digunakan dalam budidaya jambu biji meliputi benih, pupuk, pestisida dan

jambu biji

daging bua

buahnya cuk

dengan cara membelinya. Sebanyak 30 petani yang diwawancarai dari Kecamatan
Minas diketahui membeli benih dengan harga Rp 10.000/tanaman yaitu varietas

Getas putih dengan cara okulasi.
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2) Pupuk
Penggunaan pupuk dalam menanam jambu biji adalah pupuk kandang, pupuk

buatan. Petani membeli pupuk dari pengecer spesialis pupuk atau dari toko pertanian

yang memasok sag e aniar : Rata-rata petani
p5.00, per Kkg.
Petani yz i i K ME andang, walaupun
sebagian petani juga eli : an ayam, dimana pupuk
kandang dapatd ebaga g e udah dan efisien

untuk membe uk | ang etani untuk NPK

Curacon dan Decis.

Total penggunaan pestisida Dusband, Curacon dan Decis oleh petani pada
September 2021 yaitu penggunaan pestisida Dusband, Curacon dan Decis masing-
masing adalah 1 kg, 1 kg dan 1 kg. Pada umumnya, seperti halnya pupuk, pestisida

dapat dibeli di toko-toko pertanian di Kecamatan Minas.

40



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

4) Pembungkus Buah (plastik)
Perlakuan protektif terhadap buah juga dilakukan pada jambu biji, seperti

halnya produk hortikultura lainnya, yaitu dengan cara membungkus buah. Pada biaya

la lokasi penelitian
adalah tena erja 2 o am keluarga untuk curahan

waktu kerja . ar untuk tenaga kerja luar

kabupaten Minas. Responden analisis penanaman jambu biji yang dilakukan dalam
penelitian ini berjumlah 30 orang.

Analisis pendapatan dari pertanian dilakukan dengan mengacu pada konsep
pendapatan atas biaya yang dikeluarkan, yaitu biaya tunai dan biaya total. Biaya tunai

dapat dipahami sebagai biaya yang dikeluarkan dalam bentuk uang seperti biaya
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pembelian alat produksi, biaya tenaga kerja di luar keluarga, pajak. Biaya total adalah
biaya moneter ditambah biaya yang dihitung. Biaya komputasional dapat

didefinisikan sebagai pengeluaran yang mencakup biaya non-moneter, seperti biaya

tanah.

merupakan pred S { ang terjadi. Pendapatan
petani bera S u 3 : didaya jambu biji
di kabupate / ‘padas j L r), rata-rata 1.560 kg dengan

pendapatan Rp-* ) ' Jnjul [ _ (e N rata-rata dari budidaya

(September).

Tabel 2 n 2021 ( bulan
Nomor Total
Sampel Penerimaan
Total 468.000.000
Rataan 0,36 1.560 10.000 15.600.000

Sumber : data olahan penulis tahun 2021.
Berdasarkan Tabel 4.10 Rata-rata pendapatan jambu biji yang diterima dari

budidaya jambu biji oleh petani yang disurvei di Kabupaten Minas dipengaruhi oleh
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jumlah jambu yang dihasilkan dalam satu bulan. Setiap petani memiliki harga yang
sama yaitu Rp 10.000, dimana pemasaran jambu biji dilakukan melalui perantara

yang diidentifikasi oleh kelompok tani untuk memiliki pasar yang pasti dalam proses

suatu periode.p aya [ S : ng dikeluarkan untuk
menghasil atau dihitung. Faktor
biaya yang aya pembelian bibit,

pupuk, pest

Nomor Total Biaya

(Rp)

Sampel

Plastik

iy disay yejepe il udwnyo(]

Total 10,8 164.892.000 322.178.476

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Rataan/P | 0,36 5.496.400

) 10.739.282,53
etani

Sumber : data olahan penulis tahun 2021.
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9) Pendapatan Usahatani.
Pendapatan usahatani dikatakan menguntungkan jika selisih antara

pendapatan dan pengeluarannya positif. Pendapatan beban tunai diperoleh dengan

Nomor Total

Sampel Pendapatan
Total 145.821.526
Rataan 4.860.718

st

4.4 Analisis Pendapatan Usaha ap Kebutuhan Hidup Layak (KHL)
Kebutuhan hidup layak (KHL) minimal yang dimaksud dalam penelitian ini

adalah seberapa besar kebutuhan hidup yang dibutuhkan oleh petani agar petani dapat

hidup layak dengan anggota keluarganya. Parameter yang digunakan adalah

pendapatan dari petani itu sendiri apakah dari pendapatannya berusahatani sudah
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mampu memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya selama satu bulan. Untuk
lebih jelasnya dapat di lihat pada Tabel 4.13.

Tabel 4. 13 Analisis Kebutuhan Hidup Layak (KHL) Petani Jambu Biji Di
ecamatan Minas Kabup aten Si

<
3 &

0hl £
R

s yang digunakan

) E AR
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o
[
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D
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QD
2
<
QD
>
(@]

an atau lebih. Harga
beras rata-rate itopang oleh kepala

rumah tangga 2 dianalisa kebutuhan

petani di kabupaten Minas adala
Sehingga dapat mengatakan rata-rata petani pendapatan Jambu Biji di
Kecamatan Minas, Kabupaten Siak memiliki pendapatan di atas Standar Hidup

Minimum (KHL). Artinya, rata-rata petani jambu di Kecamatan Minas, Kabupaten
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Siak, bisa menutupi hidup normal (KHL) setidaknya selama satu bulan dengan

penghasilan dari menanam jambu biji.

%
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v
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s

46



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

* ﬁ' a pemasukan atas
=

ambt ji"di- Kecamatan Minas

dibutuhkan.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dengan adanya perubahan harga

pembelian Jambu Biji yang mengalami peningkatan di Kecamatan Minas Kabupaten

Siak tersebut maka petani yang berusahatani Jambu Biji sedikit menikmati hasil
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panen dalam meningkatkan pendapatan maupun kesejahteraan keluarga.. Bagi

peneliti selanjutnya penulis mengamatkan agar penelitian tentang kesejahteraan

petani Jambu Biji untuk meningkatkan ekonomi keluarga tidak samapi disini saja,
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